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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

 Perkerasan jalan dibuat dari campuran antara agregat dan bahan pengikat. 

Batu dan pasir adalah agregat yang biasa digunakan, dan aspal adalah bahan 

pengikat yang umumnya digunakan. Campuran perkerasan jalan terdiri dari 

laston, lataston, dan latasir. Laston terdiri dari campuran AC-WC, AC-BC, dan 

AC-Base, sedangkan Lataston terdiri dari campuran HRS-WC dan HRS-base, dan 

Latasir terdiri dari campuran latasir kelas A dan latasir kelas B. Lapisan AC-WC, 

yang berfungsi sebagai lapisan aus, diposisikan di bagian atas. Jika dibandingkan 

dengan varietas lain, AC-WC memiliki tekstur yang lebih halus. Akibat dari 

posisinya lapisan AC-WC adalah lapisan yang secara langsung berkontak dengan 

ban pada kendaraan. Asphal concrete wearing course (AC-WC) adalah lapisan 

perkerasan yang paling atas dan berfungsi sebagai lapisan non structural. 

Meskipun merupakan perkerasan non structural, AC-WC dapat meningkatkan 

ketahanan perkerasan terhadap penurunan kualitas sehingga dapat meningkatkan 

umur layanan konstruksi perkerasan. Memodifikasi sifat sifat fisik aspal, agregat, 

dan filler adalah salah satu teknik untuk meningkatkan kinerja perkerasan jalan. 

Pada campuran aspal juga sering digunakan bahan pengisi (filler) untuk 

menambah kekentalan bahan bitumen dan mengurangi rentan terhadap 

temperatur. Penambahan filler pada perkerasan lentur dapat mengakibatkan 

perkerasan tersebut berkurangnya kadar pori. Partikel filler menempati rongga 

antar partikel-partikel yang lebih besar, sehingga ruang antar partikelnya menjadi 

berkurang.  Bahan pengisi yang umum digunakan   adalah abu batu, kapur padam, 

portland cement (PC), zeolit, abu terbang,atau bahan mineral tidak plastis 

lainnya.Pemilihan bahan pengisi (filler) sangat penting, karena jika bahan pengisi 

terlalu banyak, campuran akan menjadi kaku dan mudah retak. Sebaliknya, jika 

bahan pengisi kurang, campsuran menjadi lentur dan mudah terdeformasi oleh 

roda kendaraan, yang dapat menyebabkan jalan bergelombang dan rusak. perlu 

ada inovasi baru dengan menggunakan bahan pengisi (filler) alternatif. 

Penggunaan filler di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun. Isu yang 
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muncul saat ini pada pembangunan jalan di Indonesia adalah kurangnya pasokan 

filler, bahan filler yang umum digunakan yaitu abu batu dan semen portland yang 

persediaannya sudah terbatas dan harganya mahal.  Salah satu bahan pengisi yang 

dapat digunakan sebagai inovasi baru adalah kapur bukit karang putih. 

Kapur adalah satu dari beberapa bahan tambah yang memberikan beberapa 

manfaat dalam campuran aspal, salah satu manfaatnya yaitu berpotensi untuk 

meningkatkan kinerja dari campuran aspal. Terdapat informasi dengan jumlah 

yang banyak di dalam berbagai macam literatur tentang kemampuan kapur untuk 

mengendalikan sensitivitas terhadap air dan diakui sebagai bahan anti pengupasan 

yang berguna untuk menghambat kerusakan akibat kelembaban. Penelitian terkini 

mendemonstrasikan bagaimana pengaruh kapur yang berfungsi sebagai filler aktif 

yang mempunyai pengaruh antioksidan yang memperlambat penuaan pada aspal, 

dimana penuaan ini menyebabkan terjadinya pengerasan pada aspal, yang 

selanjutnya akan meningkatkan kekakuan sehingga mempengaruhi kinerja 

campuran tersebut. 

Kapur bukit karang putih merupakan sumber mineral yang mengandung 

kalsium karbonat hingga 99%. Kalsium karbonat ini dapat digunakan sebagai 

pengganti filler dalam campuran Asphalt Concrete Wearing Course untuk 

perkerasan jalan. 

Pada penelitian ini filler yang digunakan adalah kapur bukit karang putih, 

dengan kadar bahan pengisi (filler) dibatasi antara 0%, 25%, 50%, 75% dan 100% 

dari berat total agregrat yang lolos saringan No. 200. 

1.2        Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan kapur bukit karang putih sebagai 

bahan pengisi (filler) pada lapisan Asphal Concrete Wearing Course (AC-

WC). 

2. Untuk mengetahui kapur Bukit Karang Putih tersebut apakah dapat  

digunakan sebagai bahan pengganti filler. 
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1.3       Batasan Penelitian 

Batasan pada penelitian ini adalah: 

1. Filler berupa kapur bukit karang putih dengan jumlah pemakaian sebanyak 

0%, 25%, 50%, 75% dan 100% dari berat total agregrat yang lolos 

saringan No. 200. 

2. Jenis campuran perkerasan yang digunakan adalah Asphal Concrete 

Wearing Course (AC-WC). 

3. Dalam penelitian ini digunakan metode pengujian Marshall (Stabilitas, 

kelelehan,Kepadatan, VFA (Volume of voids Filled with Asphalt), VIM 

(Void In Mix), VMA (Void in the Mineral Agregate),dan MQ (Marshall 

Quotient). 

1.4       Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini untuk Tugas Akhir adalah penggunaan kapur bukit 

karang putih sebagai pengganti filler untuk campuran Asphalt Concrete Wearing 

Course (AC-WC) diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan 

mutu perkerasan lentur jalan raya, serta Memberikan suatu analisa atau 

pembahasan yang dapat digunakan oleh pihak yang membutuhkan, dan Sebagai 

media edukasi bagi masyarakat tentang penggunaan filler kapur pada campuran 

aspal terkhusus campuran Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC) bagi 

masyarakat. 

1.5       Sistematika Penulisan 

Sistematika didalam penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang, tujuan penelitian,ruang 

lingkup, metodologi penulisan dan sistematika penulisan. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan tentang dasar-dasar teori dan peraturan yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini memaparkan tentang prosedur perencanaan penelitian 

yang dilakukan sesuai studi literatur yang digunakan oleh penulis. 
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BAB IV :  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan pengujian aspal beton dengan bahan pengisi 

(filler) kapur bukit karang putih dan diuji menggunakan alat 

marshall. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari semua uraian dan 

perhitungan yang ada pada bab-bab sebelumnya.  


